
 

WOMB Mid.J: https://jurnal.stikesbanyuwangi.ac.id/index.php/WMJ 

 

6 

 
WOMB Midwifery Journal (WOMB Mid.J) Vol. 1, No. 2, Desember 2022, pp. 6-12 

  
  

PENYULUHAN TENTANG ANEMIA BERDAMPAK EFEKTIF  
DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN  REMAJA  

DI LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN 

  

Alfiyana Yuliasari 1, Nirma Lidia Sari2 ISSN:  2830-7992 
 
 

 

ABSTRACT  
 
The problem of anemia is still be a significant problem for young women, especially 
young women in Islamic boarding schools. Deficiency of nutritional intake and lack of 
health knowledge cause anemia to tend to be experienced by young women in Islamic 
boarding schools. This case is inversely proportional to the reality of young women 
who do not live in dormitories tend to be more aware of nutritional needs. This study 
aims to determine the effectiveness of counseling on knowledge about iron deficiency 
anemia in young women at the Pondok Pesantren Hafal Quran, Metro. The study used 
a quasi-experimental design method with a pre-post test design without control. The 
sample used for data collection techniques was accidental sampling, amounting to 11 
people. The majority of teenagers who became respondents were late adolescents 
aged 17-20 years as much as 91% with high school education as much as 55%. The 
results showed that at pre-counseling, young women with moderate knowledge 
scores were 9 people (81.8%) and low was 2 people (18.2%). Meanwhile, post-
counseling results showed that there were 9 teenagers with high knowledge (81.8%) 
and 2 people with moderate knowledge (18.2%). The Wilcoxon test showed that 
counseling about iron deficiency anemia was effective in increasing the understanding 
of adolescents at the Pondok Pesantren Hafal Quran Metro with a p-value 0.003. Thus, 
counseling activities have a significant impact on raising awareness of the importance 
of preventing anemia in young women at Islamic boarding schools. 
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ABSTRAK  
 
Permasalahan anemia masih menjadi masalah signifikan pada remaja putri, 
khususnya remaja putri di pondok pesantren. Defisiensi asupan gizi dan minimnya 
pengetahuan kesehatan menyebabkan penyakit anemia cenderung dialami oleh 
remaja putri di pesantren. Kasus ini berbanding terbalik dengan realita remaja putri 
yang tidak tinggal di asrama cenderung lebih sadar terhadap kebutuhan gizi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penyuluhan terhadap 
pengetahuan tentang anemia defisiensi besi pada remaja putri di Pondok Pesantren 
Hafal Quran Metro. Penelitian menggunakan metode quasi experiment design dengan 
pre-post test design without control. Sampel yang digunakan untuk teknik 
pengumpulan data dengan accidental sampling yang berjumlah 11 orang. Mayoritas 
remaja yang menjadi responden adalah remaja akhir usia 17-20 tahun sebanyak 91% 
dengan pendidikan SMA sebanyak 55%. Hasil penelitian menunjukkan pada pra-
penyuluhan, remaja putri dengan skor pengetahuan sedang sebanyak 9 orang (81.8%) 
dan rendah sebanyak 2 orang (18.2%). Sementara itu, hasil pasca-penyuluhan 
menunjukkan remaja dengan pengetahuan tinggi sebanyak 9 orang (81.8%) dan 
pengetahuan sedang sebanyak 2 orang (18.2%). Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 
penyuluhan tentang anemia defisiensi besi efektif meningkatkan pengetahuan remaja 
di Pondok Pesantren Hafal Quran Metro dengan p-value 0.003. Dengan demikian, 
kegiatan penyuluhan berdampak signifikan meningkatkan pengetahuan kesadaran 
pentingnya pencegahan anemia pada remaja putri di pondok pesantren. 
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PENDAHULUAN 
Anemia merupakan masalah kesehatan 

global yang mempengaruhi perkembangan 
kesehatan, sosial, dan ekonomi dunia.1 Anemia 
dialami oleh semua jenjang usia dalam daur 
kehidupan. Namun, prevalensi kejadian 
anemia lebih banyak ditemukan pada remaja 
putri dan ibu hamil.2 Pada remaja perempuan, 
anemia berdampak negatif pada pertumbuhan 
dan perkembangan, kematangan organ 
reproduksi, kemampuan kognitif dan 
kemampuan tubuh melawan penyakit.3 
Meskipun kejadian anemia disebabkan oleh 
banyak faktor, tetapi mayoritas kejadian 
anemia disebabkan oleh anemia defisiensi 
besi dengan prevalensi >50% secara global. 
Penyebab lain anemia antara lain perdarahan, 
infeksi parasite, infeksi kronik dan akut, dan 
defisiensi mikronutrien.4 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2018, prevalensi anemia pada 
penduduk usia 15-24 tahun sebesar 32%. Hal 
ini menunjukkan sekitar ± 7,5 juta remaja di 
Indonesia berisiko mengalami keterlambatan 
dalam tumbuh kembang, kemampuan kognitif 
menurun dan rentan terhadap infeksi 
penyakit. Selain itu, prevalensi ibu hamil 
anemia dengan usia 15-24 tahun yaitu 84.6%.5 

Tingginya angka kejadian anemia pada ibu 
hamil remaja akan meningkatkan risiko 
jangka pendek seperti kelahiran bayi dengan 
berat lahir rendah dan perdarahan. Sementara 
risiko jangka panjang dari anemia akan 
meningkatkan kejadian stunting pada bayi 
yang dilahirkan. 

Berdasarkan rujukan WHO, remaja 
perempuan dikategorikan sebagai anemia jika 
kadar Hb <12.0 g/dl. Remaja perempuan lebih 
rentan anemia dikarenakan mengalami 
menstruasi, rendahnya asupan makanan 
tinggi Fe, dan pertumbuhan fisik yang cepat.4 
Penelitian yang dilakukan oleh Weliyati & 
Riyanto (2012) menunjukkan 24,1% remaja 
putri di SMA Negeri di kota Metro mengalami 
anemia dari total 109 remaja. Faktor yang 
berhubungan pada kejadian anemia tersebut 
antara lain Indek Massa Tubuh (IMT), lamanya 
menstruasi, siklus menstruasi, dan 
pengetahuan. 

Beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kasus anemia pada 

remaja putri salah satunya disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan terhadap kesehatan 
(health education). Penelitian dari Nuniek dan 
Laelatul Huda menyebutkan bahwa dari 42 
remaja putri ternyata 64,3% atau 27 remaja 
putri tidak memiliki wawasan terkait anemia.7 
Novy Ramini juga menegaskan bahwa anemia 
dan kredibilitas pengetahuan yang dimiliki 
oleh remaja putri memiliki hubungan yang 
signifikan termasuk keadaan faktor ekonomi 
keluarga dan siklus menstruasi.8 Pengetahuan 
menjadi faktor penting dalam pencegahan 
anemia karena melalui pengetahuan yang baik 
remaja putri akan lebih sadar dan paham 
bahaya yang timbul dari anemia tersebut.9 
Oleh sebab itu, Ainun Nur dkk menjelaskan 
bahwa untuk mencegah anemia pada remaja 
putri salah satunya dengan meningkatkan 
pengetahuan manajemen resiko secara 
edukatif dan berkala pada remaja putri.10  

Fenomena defisiensi pengetahuan 
kesehatan terkait asupan gizi dan anemia 
dialami oleh remaja putri yang tinggal di 
Pondok Pesantren. Penelitian dari Hasan Zaini 
menjelaskan bahwa perawatan kesehatan 
(hygiene) perseorangan santri di pondok 
pesantren terkadang terabaikan bahkan 
belum menjadi prioritas program lembaga.11 
Edukasi yang minim menjadi persoalan 
kurangnya pengetahuan tentang personal 
hygiene management tentang praktik menjaga 
dan merawat kesehatan untuk diri sendiri.12 
Selain itu, faktor pembiayaan menjadi 
indikator kurang terpenuhinya gizi yang 
seimbang pada remaja putri di pondok 
pesantren. Sedangkan, dampak buruk dari 
penderita anemia di antaranya; defisiensi 
imunitas tubuh, consentration disorder, 
gangguan kebugaran dan produktivitas, 
kelahiran bayi prematur dan berat badan lahir 
rendah (BBLR).  

Dari fenomena di atas, fokus penelitian ini 
adalah mengetahui efektifitas penyuluhan 
yang telah dilakukan pada remaja di Pondok 
Pesantren Hafal Quran Metro dengan 
pengetahuan remaja tentang anemia 
defisiensi besi. Pemilihan studi pada Pondok 
Pesantren Hafal Quran Kota Metro didasarkan 
pada latar belakang pondok pesantren yang 
keseluruhan santri adalah perempuan. Selain 
itu Pondok Pesantren Hafal Quran Metro 
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merupakan pondok pesantren yang baru 
didirikan sehingga perlu adanya penyuluhan 
dan penelitian sebagai edukasi kepada para 
santri. Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan efektifitas 
penyuluhan yang telah diselenggarakan 
terhadap pengetahuan para santri di Pondok 
Pesantren Hafal Quran Metro.  

Remaja, selain dibekali dengan ilmu 
umum di sekolah formal juga banyak dari 
mereka yang dibekali ilmu agama dengan 
tinggal di asrama Pondok Pesantren. Asrama 
menyediakan kebutuhan tempat tinggal dan 
makanan untuk siswa yang tinggal disana. 
Namun, beberapa penelitian menunjukkan 
asupan zat gizi pada siswa yang tinggal di 
asrama lebih rendah dibandingkan asupan zat 
gizi siswa yang tinggal di asrama. Hal ini 
dimungkinkan karena penyediaan makanan di 
asrama terbatas dan terkendala pada masalah 
biaya sehingga makanan yang disajikan tidak 
memenuhi gizi seimbang.13  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 
Kusnadi (2021) diketahui bahwa pengetahuan 
tentang anemia berhubungan dengan kejadian 
anemia pada remaja.14 Untuk itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui efektifitas 
penyuluhan yang telah dilakukan pada remaja 
di Pondok Pesantren Hafal Quran Metro 
dengan pengetahuan remaja tentang anemia 
defisiensi besi. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kuantitatif dengan rancangan quasi 
experiment design dan pre-post test design 
without control.15 Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Juni 2022 di Pondok Pesantren 
Hafal Quran Metro. Populasi dan sampel yang 
digunakan adalah seluruh santri Pondok 
Pesantren Hafal Quran Metro yang mengikuti 
penyuluhan sebanyak 11 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan accidental 
sampling pada santri yang datang mengikuti 
penyuluhan dengan mempertimbangkan 
kriteria inklusi (remaja usia 15-19 tahun, 
belum pernah mendapat penyuluhan tentang 
anemia, dan bersedia mengikuti penyuluhan) 
dan kriteria eksklusi (remaja yang sedang 
sakit dalam seminggu terakhir). Sebelum 
dilakukan intervensi penyuluhan, peneliti 

memberikan angket/kuesioner pretest 
kepada santri dan memberikan 
angket/kuesioner post-test setelah 
penyuluhan. Analisis dilakukan dengan 
analisis deksriptif dan analisis bivariat yang 
digunakan adalah uji Wilcoxon karena jumlah 
sampel di bawah 30 orang dan data tidak 
berdistribusi normal.16 
 
HASIL 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 
primer yang dilakukan pada remaja putri, data 
disajikan dalam dua kategori analisis 
deskriptif dan analisis univariat untuk 
mengetahui distribusi karakteristik 
responden dan efektifitas penyuluhan 
terhadap pengetahuan remaja putri tentang 
anemia. Data karakteristik responden 
disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi (%) 

Umur  
11-13 Tahun 0 (0) 
14-16 Tahun 1 (9) 
17-20 Tahun 10 (91) 

  

Pendidikan  
SMP 1 (9) 
SMA   6 (55) 
Perguruan Tinggi   4 (36) 

Sumber: Data Primer 

  
Mayoritas remaja perempuan Pondok 

Pesantren yang menjadi responden 
merupakan remaja akhir usia 17-20 tahun 
sebanyak 91% dengan tingkat pendidikan 
tertinggi siswa SMA sebanyak 55%. 

Tabel 2. Pengetahuan Remaja tentang Anemia 

Keterangan Pre test Post test 

Mean 7,73 9,82 
SD 1,348 0,405 
Minimum 5 9 
Maksimum 9 10 

Sumber: Data Primer 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata pre 

test pengetahuan remaja tentang anemia 
sebesar 7,73 sementara hasil rata-rata nilai 
post test pengetahuan remaja tentang anemia 
sebesar 9,82 yang menunjukkkan bahwa 
terdapat peningkatan nilai rata-rata test 
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remaja antara pre dan pasca penyuluhan. 
Kemudian hasil tersebut dilakukan 
kategorisasi tingkat pengetahuan dengan 
kategori baik jika (x) > mean + 1SD, kategori 
cukup apabila mean – 1SD ≤ x ≤ mean + 1SD, 
dan kategori kurang jika x < mean – 1SD. 

Analisis data berdasarkan tabel 3 
menunjukkan pengetahuan remaja putri pra 
penyuluhan memiliki skor pengetahuan 
sedang dan rendah, sementara tidak ada 
remaja putri yang memiliki kategori skor 
tinggi di kelompok pra penyuluhan. 
Pengetahuan remaja setelah dilakukan 
penyuluhan terbagi menjadi dua kategori 
yaitu pengetahuan tinggi 81,8% (9 orang) dan 
pengetahuan sedang 18,2% (2 orang). Secara 
statistik terdapat perbedaan tingkat 
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah 
penyuluhan (p value < 0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa penyuluhan anemia 
defisiensi besi efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan remaja putri di Pondok 
Pesantren Hafal Quran Metro. 

 
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Remaja tentang 
Anemia 

Variabel Pre test Post test 
Nilai 

p* 
Pengetahuan    
Tinggi   0 (0) 9 (81,8) 0,003 

 Sedang 9 (81,8) 2 (18,2) 
Rendah   2 (18,2)     0 (0)  

*)uji wilcoxon 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan sebaran karakteristik 
responden, sebagian besar remaja pesantren 
yang diwawancarai untuk kegiatan 
penyuluhan berusia 17-20 tahun akhir (91%), 
dan sebagian besar berpendidikan SMA 
(55%). Menurut WHO 2015, remaja adalah 
kelompok orang yang berusia antara 10 dan 
19 tahun.  Sementara menurut Permenkes RI 
No. 25 tahun 2014, remaja termasuk dalam 
kelompok usia 10-18 tahun. Menurut BKKBN, 
pemuda berusia antara 10 dan 24 tahun dan 
belum menikah.17 Pubertas dibagi menjadi 
tiga tahap perkembangan yaitu pubertas awal 
(usia 11-13), pubertas pertengahan (usia 14-
16), dan remaja akhir (usia 17-20). Untuk 
menjadi dewasa, remaja mengalami 
pertumbuhan fisik yang pesat. Tanda 

pertumbuhan ini adalah timbulnya 
menstruasi (menarche) pada remaja putri. 
Menstruasi adalah proses pengeluaran darah 
dan jaringan dari vagina yang dialami remaja 
putri dan wanita usia subur. Proses 
menstruasi ini biasanya terjadi sebulan sekali 
sehingga membuat wanita lebih rentan 
mengalami anemia. 

Sebelum dilakukan penyuluhan, 
pengetahuan remaja putri berada di skor 
pengetahuan sedang sebanyak 9 orang 
(81.8%) dan rendah sebanyak 2 orang 
(18.2%). Seluruh remaja putri yang mengikuti 
penyuluhan tidak ada yang memiliki kategori 
skor pengetahuan tinggi di kelompok sebelum 
dilakukan penyuluhan. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan  oleh Fajriyah & 
Fitriyanto (2016) pada siswa SMA kelas X 
SMAN 1 Wiradesa, Pekalongan menunjukkan 
bahwa terdapat sebanyak 27 remaja putri  
(64.3%) memiliki pengetahuan kurang 
tentang anemia dan 15 remaja putri (35.7%) 
memiliki pengetahuan yang baik tentang 
anemia. Pengetahuan yang rendah 
mengakibatkan kurangnya pemahaman 
sehingga perilaku untuk menjaga kesehatan 
tubuh dari anemia akan cenderung kurang.18 
Menurut Notoatmodjo dalam Pratiwi (2021) 
menyebutkan bahwa perilaku yang didasari 
oleh pengetahuan akan lebih langgeng 
daripada perilaku yang tidak didasari dengan 
pengetahuan.19 

Pengetahuan remaja setelah penyuluhan 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
pengetahuan tinggi 9 orang (81,8%) dan 
pengetahuan sedang 2 orang (18,2%). Setelah 
dilakukan penyuluhan tidak ada remaja yang 
masuk kategori peringkat pengetahuan 
rendah dan mayoritas dinilai memiliki 
peringkat pengetahuan tinggi. Topik 
pertanyaan kuesioner meliputi pengertian 
anemia, kategori anemia, kelompok berisiko 
anemia, penyebab anemia, dampak anemia, 
tanda dan gejala anemia, dan pencegahan 
anemia. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian informasi melalui penyuluhan 
dapat meningkatkan pengetahuan tentang 
anemia defisiensi besi pada remaja putri. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Hartati & 
Yuniarti (2019) dan Juniyanti (2022) 
menunjukkan bahwa pengetahuan remaja 



 

WOMB Mid.J: https://jurnal.stikesbanyuwangi.ac.id/index.php/WMJ 

 

10 

putri tentang anemia meningkat setelah 
diberikan penyuluhan anemia.21 

Konseling anemia defisiensi besi efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan remaja 
putri di Pondok Pesantren Hafal Quran Metro, 
yaitu dengan diketahui perbedaan tingkat 
pengetahuan remaja putri sebelum dan 
sesudah konseling berdasarkan uji Wilcoxon. 
Mengajar di pesantren yang mengharuskan 
santri tinggal di asrama meningkatkan risiko 
anemia. Hal ini dikarenakan persediaan 
makanan asrama umumnya terbatas karena 
masalah dana. Penelitian yang dilakukan oleh 
Kusumawati dkk (2019) menemukan bahwa 
pemberian asupan makanan tambahan saat 
makan siang kepada santri Pondok Pesantren 
Darussalam Bogor dapat meningkatkan zat 
gizi makro dan mikro seperti energi, protein, 
lemak, karbohidrat, serat, kalsium, seng, besi, 
dan vitamin C.22 Di sisi lain, menurut 
penelitian Anggraini (2021), sumber makanan 
energi dan protein yang tersedia di Pondok 
Pesantren Al Hikmah Gresik masih di bawah 
standar konsumsi rata-rata remaja.23 

Kajian literature review lainnya yang 
dilakukan oleh Nurjanah (2020) menemukan 
bahwa hingga 60% jurnal menggunakan 
media konseling yang berbeda seperti buku 
cerita, brosur dan video, brosur dan video, 
media animasi, video gerak dan poster. Kajian 
literatur menyimpulkan bahwa konseling 
anemia mempengaruhi pengetahuan remaja 
perempuan tentang anemia. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa konseling efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan tentang 
anemia defisiensi besi pada remaja 
perempuan, namun perlu dilakukan studi 
lebih lanjut dengan populasi dan sampel yang 
lebih besar. 
  
KESIMPULAN 
 Anemia pada remaja merupakan masalah 
kesehatan masyarakat utama yang dihadapi 
remaja perempuan. Dampak anemia pada 
remaja dapat berakibat jangka panjang ke 
kualitas generasi selanjutnya. Berdasarkan 
hasil penelitian didapatkan bahwa 
penyuluhan tentang anemia defisiensi besi 
efektif meningkatkan pengetahuan 
remaja/santri di Pondok Pesantren Hafal 
Quran Metro. Sehingga diperlukan intervensi 

penyuluhan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran remaja putri akan 
pentingnya pencegahan anemia. Saran 
penelitian selanjutnya perlu dianalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi anemia pada 
remaja yang tinggal di asrama dan berbagai 
metode penyuluhan seperti pemutaran video, 
poster, dan buku cerita untuk mengetahui 
media penyuluhan yang lebih efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan remaja tentang 
anemia defisiensi besi. 
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